
I
,/'

BLIP.{TI TAN.\ TORA"IA
PROVINSI SLIL{WESI SELATAN

PERATLiRA}I BUPATI TANA TORAJA

Noi\,rOR.OB fAruN la99

TENTATIG

P.{NDUSN PENERII\|.\\N PESERTT DIDIK BARU P-{DA TAMAN I{NAX-KANAK,
SE}\.OL.{H D-{.SAR D,{N SEKOLTH MENENC,I,H PERTAN{A

DI LI,BU PATEN TANA TOR{JA

DENGAN R.\H\IAT TUH.\N \.ANG I\IIAHA ESA

[.tenimbang
BLIPATI TANA TORAJA,

a. [mlr\-.r d$lRrI Drngk mendrtpat pendidikan -\.ang bermutu dan
tx'rkeit(iilan tli hnbulxtcn Tann Toraja, perlu adan_r.a panduan
lx'n('ritr)iran prserttr di(lik beru pada Taman hanak-kenak, Sekolah
Dirsilr diln Sf koLih l,lencngah pertama:

l). lHh\\'.l l'cr.lruHn Bupari Tana Toraja Nonor 12 Tahun 2019 tentang
Ptrnduan Fcueriruas.n peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak,
Sckolah Dasar dan Sckolah Menengah pertama di Kabupaten Tana
Torala. tx'lum mengakomodir perkembangan kebutuhan hak lavanan
pendidilan sehingga p€rlu dgt1rri:

c- bah\\a berrlasarkan keretniuan pasal -f9 peraturan Menteri
Pendidilan dan Krbudataan Nomor I Tahun 2O2I tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Ranak-Kanak, S€koleh
Daser, Sekolah Men€ngah Pertama, Sekolah Men€ngah Atas dan
Sekolah Menengah Ktjunmn. Pemerintah daerah menr.usun dan
menelrpkan kebijakan pnnerimaan peserta diidk baru dengal
bcrpedoman ;nda ketentuan dalam peraturan pendidilian dan
Kebuda-r'aan't dirnaksud;

d. bahNa lrrdasarkan peiiimbangan scbgaimana dimaksud datam huruf
a, huruf b, dan huruf c pcrlu mcn(. tepkan lrcraturan Bupeti tcntang
I,anduan l,rrlrrtniran ltesena l)irlik Bnru lrada Tamab hanak_Kanak,
Sckt-rlah Dasar rlan Sekolah Merrerrgah pertnrua di thbupaten Tana
Toraja.

\-. Mengingat l. Undar)t-undang Nonror 29 'lahutr lg59 rrnrsng penbrntuksn
I)aerah Daerah'lingklr ll di Sulau,esi;

2. Undang-Ut)dan8, Nornor 20 Tahun .2003 renrang Sistem pendidikan
Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tallun 20t4 Tentang Femerintah Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir tlengan Undeng-
Undang Nonor 9 Tahun 2OlS tentang perubahan kc<luu aras
Undang-Undang Nomor 23 rahun 2O l{ tentang penrerilrah Da(rirh:

4- Peraturan PeBerinuh Nomor 19 Tahun 2O05 terrtang Starxldr
Nasional Pendidikan {LcDbaran Negara Republil lndonesid {.19(;),
srbagairnala diubsh bebfratrt kali terakhir detrgen p(,rittur.urr
Irenlcrintah Nouror I3.'lahun 20I5 Nonlor 4S. TflntlxrhuD lr.rubilnut
Negara Republik lnrlontsia Nonxrr S0Z0):
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Per8I I
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.l l\,nl(,1[ltillt l)ru.lirlr :rrlirLrlr I'rrrrr.ritrlrtlt ltillrrll)il(('n 'l'atvr 'l'orajtr.

.i. lltrllrti rr( llrrll lltllxlti'lilllri li)rrli'l

-l l )rrrrrs il(lirlillt l )itlrts l'cltrlitlikrrn Kitbtrprttr'tr Trttlrr'lbrairt'

5. I \'n('r'lnlililtl lt'scrtir l)itlik ltillrl yirnB s('lanirlIllla (lisin8'kat l'l'Dl'

il(lill{lh p!()st's sck'ksi tl(luliltisl rttsi v:lttg rlirnrtlai da lx'ndaflaran

cirlolr lx'scl'tit tli<lik txtl r.r sillllpiri dcngiur p('ncrilllalln l)cscrt'a didik

I)ildil Silttlilll ll'rxl trl ikrtlt.

(). sillllilll l\.rl(litlikan il(lrrlnlt k'trtlxrSit lrndklikltt yanB lnelipttti: TK, Sf)

drllt S['ll) Ntg'ri/S$asta di Kabulxltcll Tarla Toraja'

7. Tanralt Kittrah-Katrak tflng selalljutnYa disinglot TK adalAh salah

sirtrt trtrttlk snltl n lt'ndi(likan Anak UsiH Dirli Frda jalur

lxndidikllll f<rrutal l'arttB tlrenyclcrl8gnl akan plugranr pelldidikan baBi

nilk lx'nlsi[ 'l (emlxrl] tahttn sanlpfli 6 (cllam) tahun'
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BAB II
TU.'I'AT DAII AZAA

P...1 2

Itraturan Bupati ini bi'rtujuan unttlk:

a. Memlrri pelttaug <lan keltempfllan yang scluas-luasnva bagi wary8

NeBara usia sekolah at(lt' metnlx:nrlch layanan frndidikan yanS'

sebaik -tlBiknYR;

b. Mernlx'rikarr kcsclnrralnn kcfBda lrcscrla didik yang kurang mampu;

c. Metnlrrikan kestrnpatAn kepa(la peserta didik baru yang

berkcbutuhan khusus (inklusil);

d. MendoronS, peninS,katan akses layanan pendidikan; dan

e. Digunakan sebaBai P€doman bagi :

l. Dinas dalam membuat kebijakan teknis pelaksanaan PPDB;

melaksanakan PPDB .

Prlel 3

Pelalsanaan PPDB berdasarkan asas s€baBai berikut:

a. NondiskrimiDatif artinya PPDB dapat diikuti oleh srtiap werga

Negara vanB berusia s€kolah tanPa menbedal<an suku' gender'

daere}l.

b. Objektif
Dalam pclaksanaan PPDB, aemenuhi ket€ntuan [Eraturan

perundang-undangan;

c. Transparan

Dalam Pelaksanaan PPDB harus dilakukan srcara terbuka dan

diketahui mesyarelst luas terEasuk orang tue dan ca'lon pcs€rta

didik baru, schingga dapat dihindari segala bentuk penyimpar8an

yang tnungkin terjadi dalam PPDB;

d. AkuntEbilitas

Dalam pelalsanaan PI'DB harus dipertanggung jewabken kepeda

masyarakat, baik menyangkut pros€dur flreupun hasilnyai

e. Berkeadilan

Tidak ada Penolekan dalam PPDB, kecuali keterbatasan daya

taErpung Sekolah, waktu yan8 tidak memungkinkan

BAB III
PTRSYANATAT PEI]DAFTANAT PPDB

P...1 4

dan

2. Kepale sekolah dalam

Persyaratan calon peserta didik baru pada TK adalah :

a. Calon pcscrta didik beru TK berusia 4 (empat) tahun sampai dengan

5 (lima) tahun untuk kelomPok A dan

b. berusia 5 (limal tahun sampai dengan 6 (enon) tahun untuk

keloEpok B.
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Il ll'ts\rlr.ltllrl r rrhrrr;x.sr.rt;r rlirlrk lrrrrrr l('lit$ I (sllllll Sl) lx.rltsit!:
rr e llrrjrtlt) lirlrutr rrrrrrpiri rlr.l;.1irrr l2 l{tluur ; irlnlt
lr. 1r[lirrg tr.txlitlr () ((.ll lll) t lll l lrit(lit t:llr,a,l,al I .lltli tl|llll,t

lrcljirlittt.
(?) Sckol:rlr wniil, r r I r 

. 
r r ( ' r i r r r i r l)('s('tl{r rlitlik yrttrg lx:r'usiir 7 (lrrjrrlr) lrrlrrrrr

s:rnrPrri l2 (rlrrrt lx'litsl tttlttttt :

(il) l\'rUl,c( urlilln syirritl tlsirr prrlir)rl, l-('lr(lrllr (, (t'trtttn) tahun scl)aBaimana

rlirurrksrrtl l)it(lir ilvrl(l) ltttt'ttl lr yrrittr prrling tctxlah.5 [lima) tahun 6

(t.rrirrrr) lrrrLrrr l)r(lil llntill,rtl I ,lrlli lrtlrttrt lx:li{rlall, tlig:runlukkan tragi

cak)n lx'scrlil (li(lik vallB lrlcllliliki lx)l(!lISi ke(r(:r(lasan dan/alau

t)ak{lt istinlcwa dan kcsiapan psikis yang (lihuklikan dengan

Ickomctrdasi tcrt ulis dari psikoloS, pmfessional.

(-1) l)alam hal psikolog profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

tldak tersedia, rekomendasi dapat dilakukan oleh dewan Buru

sekolah yang bersangkutan.

(5) Ketentuan pada avat (2) dan ayat (3) dila-ksanakan sesuai dengan

daya ta-mpung berdasarkan ketentuan rombongao belajar'

Pard 6

Persayaratan calon peserta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP :

a. b€rusia paling tin88i 15 ftima b€las) tahun pada tantgal I Juli tahun

berjalan;

b. memiliki Uazah atau surat tanda tamat belajar SD atau dokumen

lain yang menerangkan telah menyelesaikan pendidikan di jenjang

sebelumnYa

c. narna calon peserta didik tercantum dalam KK orangtua/wali'

Pasal 7

(1) Syarat usia sebagaimana dimalsud dalam Pasal 5, sampai dengan

Pasal 7 dibuktikan dengan :

a. Atda kelahiran yang dilegalisir oleh Dinas Kependudulan dan

Pencatatqn SiPiI; atau

b. memilki akte kelahiran atau surat ketemngan lahir yang

dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan dilegalisir oleh lurah

atau kepala desa setempat sesuai dengan domisili calon pes€rta

didik baru;

(2) Sekolah yang menyelensqarakeo pendidikan khusus' F€ndidiken

Iayanankhususatauberadadidaerahtertinggal'terdepan'den
terluar, dapat melebihi persyaratan usia dalam Pelaksanaan PPDB

sebaSaimanadimaksuddalampas6|5hurufa,Pasal6ayat(1)huruf
a, dan Pasal 7 huruf a
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Pasal 8

1l) l)crsvirratan t)en(laftaran I'l'l)lJ.,alur zonasi t)agi calon p(:scrta didik

fxnvandang d isabili trrs/ hcrkebut uhan khusus pa(.la satuan
pentlitlikitn yuttB tnctryclcrtggrt ratka n layirnan inklusif, melampirkan
ilscsnlcn awitl c:rlon lxtscr Ur (l(lik (ascsmt.n nsik, psikologis,

akildernik, lrrngsiorral, serrsorik rlan rnolorikl.
(2) Saluan perrdidikan penyclcnggara pcndi(likan inkltrsif sebagaiman

dimaksud pada ayal (l), dapat mcnenma peserta didik penyandang
disabilitas/berkebutuhan khusus dengan memperrjmbangkan
kernampuan daya yang dim iliki.

(3) hioritas diberikan kepada peserta didik penyanrlang
disabilitas/ berkebutuhan khusus (inklusi) yang tempat tinggalnya
paling dekat dengan sekolah penyelenggara pendidikan in_klusif
tanpa membedakan status ekonomi dan ketumnannya.

Pasel 9
calon peserla didik penyandang disabilitas/ berkebutuhan khusus di
sekolai penvelenggara inklusif, dikesualikan dari :

a. Syarat usia sebagaimana dima-ksud pada pasal (5), pasal (6) dan
Pasal (7) huruf a; dan

b. ljazah atau dokumen lain s€bagaimana dimal<sud dalam pasal (7)
huruf b

8. Jalur Zonasi SD paling sedikit Z5olo (tujuh puluh lima persen)
dai daya tanpung;

b. Ja.lur Zonasi SMp paling sedikit TSyo (tujuh puluh lima persen)
dari daya tampung;

BAB N'
.,ALUR PDT DATT/TRAf, PPDB

Parat lO
(1) Pelaksan an ppDB untuk jenjang SD dan SMp dilaksanakan melialuja-lur pendaftaran ppDB.

(2) Pendall.aran ppDB dilaksanakan melalui :

a. Jalur Zona si

b. Jalur Alirmasi
c. Jalur perpindahan tugas orangtua/wati dan
d. Jalur prestasi

Paral I I
l1) Jalur zonasi sebagaimana dima-ksud pada pasal lO ayat (2) huruf a

terdiri atas :
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l.Il ( trrrA trrrr/rvali ('illc,n fxiscrla didik baru wajib membuat surat

kclr.riurgan t,ang nrcnvatakan bersedia diproses seca.ra hukum, jika

tr,f'lrriklr rncmalsrrkan bukti kcikutacrlaan delam pro9ram

l)('flitruanan kelrrarga tidak nlampu dari Pemerintah Pusat atau

l)rnr('r inlirh I )aerah.

{ ll l)ahnr hal talon fRserta didik vang mendaftar melalui jalur afrrmasi

rrrt.lirrnpuui .iumlah kota jalur aErrnasi yang ditetapkan maka

Ix.ncnl uan pcsena didik dilakukan dengan memprioriteskan jarak

rcrlrpal r inggal calon peserta didik yang terdekat dengan satuan
g'rrrl rtlika n.

Pq3al 14

{l ) .ralur Perpindahan Tugas Orang tua/wali sebataimana dimaksud
l)asal lO a.va( (2) huruf c,diperuntukkan bagi peserta didik yang

orang lua/ wali pirrdah lugas baik dalam Daerah maupun dari luar
I )aera h.

(2) itndah tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dibuktikan
dcnS,an surat penug,asan dari instansi, lembaga, kantor, atau

lx.nrsahan vang mempekerjalan.

{31 Surat penugasan sebagaimana dimaksud rada ayat (2) ,vang belum
mencrangkan tempat tugas baru di.lengkapi dengan sufat yang

mcnerangakan lempat perpindahan tugas dari yang berwenang.

Pasd l5
{ll .ralur prcstasi sebagaimana dimaksud dalam pasal l0 ayat (2} huruf

d, diperunlukkan bagi pescrta didik yang berasal dari Satuan
I,cndidikan diwilayah Daerah dan berdomisili di wilayah Daerah;

l2l Calon pescrta didik yang mendaftar melalui jalur prestasi
mernlxrrt iml)anBka n salah salu dari:

a. Nilai ra p<.rr

b. Prestasi akademik, l)crrrpa prestasi dalam olimpiade/kompetisi
sains atau kcjuaraan akademis lainnva yang kredibel Tingkat
Kabupaten dan/atau tingkal nasional;

c. Prestasi non aladernik berupa presusi dalam lomba olahraga,

festjval atau lomba seni, Pramuka, keagamaan dan berbagai lomlla
prestasi non akademik tingkat Kabuparen yang dibuktikan dengan

sertifikat.

(3) Rukti atas prestasi s€bagaimana <timaksud pada ayat 12) huruf c
diterbirlan paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lanra:l {tiga)
tahun sebelum tanggal ditetapkannya pelaksanaan pendaftaran
PPDB.



BA"B V

PELAI(AAI| ArI{ PPDB

B&tion Kesrtu
Pelakrsnqan drn Jsdwal PPDB

Poial 16

llt I'l'llll rlrlirksirrLrl.rrrr rrk.lr I'llllitirr l'l,l)ll l(itlIllrillt,n (librnlu (rk.h

i'.rrrrlr,r l'l!l )la Sitt llil l ll.n( ll liklll
(.rl l\a{r. rlll l'l'llli rlilrrLsrrrllrLirrr rlt'rr11lrrr llI lltlx tlt ttkilD k,tk,lxlcr

,r( rtrl rri lkrnr

BagieE Kedus

Pendaftaras

Pasal 17

i l: Pengumuman pendaftaran penerimaan calon peserta didift baru
di.lahukan secara terbu ka

i2j PPDB pada saruan pendidikan dapat dilaksanakan dengan
l]leng,grrnakan mekanisme dalam jaringan dengan mengunggah
dokunen 

-r ang ditrutuhJ<an sesuar dengan pers_r.ara tan ke laman
pendafiaran PPDB.

131 Pelaksanaan mekanisme dalam jaringan sebagaimana dalam ayat (2)

menjadi ranggung jaNab Pemerintah Daerah.

i-.II f)alam hal ddak tesedia fasilitas jaringar. PPD[, ditaksanakan
urelalui mekanisme luar jaringan dengan melampirkan foto copv
dokumerr r.ang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan.

(5) I)en€lumurnan p€ndaftaran peneriEaan calon pes€rta didik baru
dilaksanakan paling lambat minggu pcrtatna trulan Mei.

Par.l lt
llt Calon peserta didik hanYa dapal memilih I (satu) jalur pendaftaran

PPIJB dalam I (satu) uila.r-ah zonasi.

12) Selain melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur zonasi sesuai

dengan dotlrisili dalam wilavah zonasi yang telah ditetapkan, calon

pesena didik dapal melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur
afirmasi atau jalur prestasi di luar wilayah zonasi domisili peserta

didik sepanjarg memenuhi persvaratan.

(3) Pendaftaran PPDB melalui Jalur Alirmasi atau Jalur Prestasi di luar
silavah zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat

dilakukan caton peserta dld{k, Jika tidak sedang terdafter peda salah

satu jalur perdaftaran PPDB di dalam wilayah zonasi.



lr,

Bagl.n Kctlgr
sclcLll

Preal 19

{t) Schksi .ialrr!. z(}rrasi dan .falur pr:rpirrdahan tugas orang tua/wali

llntuk ftllon lx'scIta tlidik l)aru kelas I (satul SI)

nrerulrrl irn bn rr8krt rt ktilcria sclrflEaimana <limaksud pada Pasal 5

a]'at ll)hulul a (l{rll l), s(:lla l'asal l2 aYal (l)htlrufa.

(2) Jika ttsiir t alott l)cscllrl di(lik scbag,aimana dimaksud I'asal 5 ayat

(t) hul'ut sama, nlaka pencttlan Pescrta di(lik didasrakan pada

jarak lctnpat tinggal calon peserta didik yang, terdekat deng,an

satuan Pendidikan.

(3) Seleksi calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD tidak boleh:

a. Dilakuken berdasarkan tes membaca' menulis' dan/atau

berhitung; dan/atau

b. Mempersyaratkan kepada calon peserta didik telah mengikuti

Pendidilan TK.

Paref 20

(1) S€leksi jalur zonasi calon pes€rta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP di

lakukan dengan memprioritaskan jarak tempat tinggal terdekat ke

sekolah da.lam wilayah zonasi yang ditetapkan'

12) Jika Jarak tempat tinggal calon p€serta didik sebagaimana

dima,ksud pada ayat (f ) sama, maka penentu p€serta didik

menggunakan usia p€serta didik yang lebih tua berdasarkan akta

ketahiran atau surat keterangan lahir'

Pa$l 21

(l) Seleksi calon peserta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP melalui ja'lur

prestasi dilakukan dengan mempertimtrangkan nilai prestasi baik

prrestasi akademik maupun prestasi non akademik'

(2) Jika nilai prestasi calon pes€rta didik sebqgairnana dimaksud pada

ayat (1) sama, maka penentuan p€sera didik menggunakan jarek

tempat tinggal terdekat ke sekol,ah dalam wilayah zonasi yang

ditetapkan.

(3) Jika jarak tempat tinggal calon peserta didik

dimaksud pada ayat (2) sama, maka penentuan

sebagaimana

peserta didik

menggunakan usia peserta didik yang lebih tua berdasarkan akta

kelahiran atau surat keterangan lahir.



Palal 22
urrlirk srkorah di daerah yangjrmrah pendu(ruk usia sekolah rr(rak
mcmenuhi ketentuan jumlah peserta didik dalam 1 (satu) rombongan
belajar dapat menerima semua fJeserta didil< tanpa seleksi.

BagiaE XccEprt
Penguouaar peEctqp..E percrta Didlt Bat!

Pard 23
(l) I'engumuman peneEpan peserta didik baru dilakukan sesuei

dengan jalur pendafraran ppDB.

12) Penetapan peserta didik baru dilakukan berdasarkan hasit rapat
dewan guru vang dipimpin oleh Kepaia Satuan pendiidkan dan
ditetapkan melalui kepulusan Xepala Satuan pendidikan.

{3) Dalau hal Kepala Satuan pendidikan sebagaimana dima.ksud pada
a-va t (2) belum defenilif, rnal(a penetapan peserta didik dilakukan
oleh pejabat -vang berwenang.

Bagie! KGllDa
DATTAR I'LATG DA,II PEUBERTASAIT

Psi.al24
(l) Calon Peserra Didik Baru SMp yang dinyatalGn diterima harus

melal{ukan daftar ulang dan pemberkasan dengan menverahkan
fotocop-v dokumen untuk mendukung persyar.atan sebagaimana
dimaksud dalafl pasai t2 ayat lZ) dan pasal lS ayat I2).

{2) Palliua PPDB Satuan pendidikan memverivikasi kesesuaian antara
bukti fisik dengan data yang di-ent-y pada saat pendaftaran dalam
jaringan.

{3) ,Jila l)erkas cak)n f)esefla didi} berdasarkan hasil verilikasi panitia
PPDB sekolah tjdal( sesuai dengan data yang di_entry pada saat
pendaftaran dalam jaringan (daring), maka hak sebagai calon
pesena didik di Satuan pendidil(an tersebut gugur dan lidak dapat
mendaftar di SMP Negeri lingkup Dinas.

{4) I,anitja I)PI)B Satuan pendidikan sebag,aimana dimaksud pada ayat
13) melapor kelidak sesuaian tcrsebul kepada panitia ppDB
Kabupatcn dengan dilampin berita acara verifikasi data bukti llsik
calon prserta didik

BAB VI
DAYA TA.UPI'TG DAIT ziOtrA STXOL,IUI

Pud 25
(t) Sekolah hanya dapat menerima calon peserta didik baru sesuai

dengan daya tampung yang telah ditetapkan.
(2) Daya tampung sebag,aimana yang dimaksud pada ayat (l ) harus

disesuaikan dengan jumlah ruang kelas yang ada.



'l

BAB vU
ROMBOf,GA-r BEL.ITJAn,

Paaal 26

Jumlah peserta didik dalam satu Rombongan Belajar pada saluan

pcndidilan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan

maslarakat, termasuk satuan pendidikan keagamaan, diatur sebaRai

berikuli
a. SD dalatn satu kelas bcrjumlah paling sedikit 20 (dua puluh) peserta

didih dan paling banvak 2E (dua puluh delapan) peserta didik;

b. SMP dalam satu kelas bedumlai paling sedikit 20 (dua puluh)

peserta didik rtan palin8 banyak 32 ltiga puhrh dua) pf,$erta didik;

c. xetenluan jumlah peserta didik dalam satu rombongan belajar

sebagaimana dimaksud huruf a dan b dapat dikecualikan bagi

satuan -yang pating banyak I {satu) mmbongan belajar dalam 1

(satu) tlngkat ketas.

Paf8l 27
Jumlah rombongan Bela-iar pada sekol,ah vang diselenggarakan oleh

Pemcrintah daerah dan masyaraka t,termasuk saluan pendidil<an

keagamaan diatur sebagai berikut:
a. SD atau benluk lair yarrg sederajat berjumlah paling sedikit 6

(enam) dan paling banya-k 24 (dua puluh empat) Rombon8,all Bclajar,
clengan masing-masing tingkal paling banyal 4 (empat) Rombongan
Belajar;

h. SMP arau l)enluk lain yang sederajat bet'umlah pating s€dikir 3 lriga)
dan paling banyak 33 (tiga puluh tiga) Rombongan Relajar dengan
nrasing-masing tjngkar paling banyak I I (seb€las) Rombongan
lielajar.

BAB VIII
PEMEITI'IIAIT PAGU PPDB

Patsl 28
(11 l)alam hal bclum lerlrnuhinva pagu l,r,l)R SI), panitia satuan

pendirlikan <lapa[ rnernlrtrka kenrll:rli pcndaftaratr fxserta dictik baru
pentcnuhan paBu (lengfln mekanisntc dalam jaringan atau luar
Jarulgan.

(2) PPDB pemenuharr pagu sebagairrrana dimaksud a-)al (l) harus
rnendapat rekomendasi dari Kcpala Dinas sesuai kewenangan.

Parel 29
(l) Dalam hal belum terpenuhinya pagu ppDB SMp, panitia satuan

penrlidik4n melafxrrkan s€cara terrulis kepada penitia pPI)tl
Kabupaten.

(2) IJerdasarkan laporan sebagai-rnana dimaksucl pada aval ll) tanitia
PPDII Kabupaten dapat membuka kembali pendattaran peserla
didik baru lxmcnuhan pagu dengan mekanisme dalam jaringan
(daring).



Pasal 30

PASAI 3I

Pusul 32

BA3 LX

LARAII GAT\

i
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BAB XI
IGTENTUAT I,AIT

v

Pagl 32
HaJ- hal ra-ng bersifat telsris pada Penerimaan Peserta Didik Banr (PPDB)

a](an dEtur lebih lanjur dengar Peranuan Kepe-la Dinas.

BAE EI
XIETEITTUTII PEf,U UP

Pat I 3il
Pada saat l)r.'ra(uran llupati mi rnulai lxrlaku, rnaka Peraturan Bupati
T;tna Toraju Nonror I 'IalruD 2019 tentang Panduan Penerirnaan
Pcs+rtrr !)rdik llaru pada 'laman Hanak-Kanak, Sekolah Dasar dan
St'kolah l\lcncngah Irerlama di Kabupaten Tana Toraja

Parel 34
Itraluaran lJupari ini rnulai berlaku pada ta nggal diundangkan ag,ar
s{'1 l;lp orang mrrrgctalturn-\.a, mrmerlltahka-n pengundanBan Per.rl uran
Ilupatr inr dengan penempatannva dalaE Berita Bupati Kabupaten 'Iana
Tora ja.
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